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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa calon peserta praktik pengalaman 

lapangan (PPL) Program Studi pendidikan IPA dalam merancang pembelajaran IPA terpadu SMP dan 

praktik pembelajarannya. Subyek penelitian terdiri dari 8 mahasiswa yang sedang dipersiapkan untuk 

Kompetensi Pengalaman Lapangan (KPL) di Sekolah Menenengah Pertama. Penggunaan PCK dalam 

perencanan pembelajaran diawali dengan pengenalan kontek melalui survey ke sekolah. Kegiatan kemudian 

dilanjutkan dengan analisis konten, penyusunan rancangan pelaksanan pembelajaran (RPP), penyusunan 

bahan ajar dan media pembelajaran, dan diahliri dengan kegiatan peer teaching. Hasil penelitian 

menujukkan perencanan pembelajaran yang melibatkan pemahaman siswa tentang kontek pembelajaran dan 

kemampuan mahasiwa dalam analisis konten  memberi dampak yang sangat baik pada kualitas rancangan 

pembelajaran yang dihasilkan mahasiswa. Analisis konten yang dilakukan dengan pola diksusi elaborasi 

kelompok memberi dampak pada peningkatan pemahamanan mahasiwa terhadap konten yang akan diajarkan 

pada siswa. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah topik tentang cahaya dan Alat optik, sistem 

ekskresi, dan sistem transportasi dan sistem respirasi yang dikemas dalam pembelajaran IPA terpadu.  
 

Kata Kunci: Pedagogical Content Knowladge, PCK, pembelajaran IPA terpadu 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (sains) yang 

diberikan pada sekolah mulai dari tingkat dasar sampai 

sekolah menengah, memiliki beberapa tujuan. Salah satu 

tujuan pembelajaran sain adalah untuk mengembangkan 

kemampaun berpikir tingkat tinggi siswa (Cheung, 2008), 

sedangkan Kelly (2013) lebih menekankan kemampuan 

berpikir kritis sebagai titik tolak dalam pembelajaran 

sains. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran sain 

memerlukan perencanaan yang baik agar dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan tingkat tinggi siwswa. 

 Ilmu pengetahuan alam dapat dipandang dari 

dua sisi, yaitu sain sebagai produk kerja ilmuwan dan 

sain sebagai proses kerja ilmuwan dalam menemukan dan 

mengembangkan pengetahuannya (Drechsler & Van 

Driel, 2008). Kedua padangan tersebut akan sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran sain di sekolah. 

Pandangan sain sebagai sebuah produk keilmuawan, akan 

mengarahkan pembelajaran sain sebagai ajang pemberian 

informasi pada siswa, dan kurang mementingkan pada 

proses bagaimana siswa menemukan atau belajar 

menemukan konsep sain tersebut. Sedangkan pandangan 

sain sebagai sebuah proses kerja ilmuwan, akan 

mengarahkan proses pembelajaran pada proses-proses 

ilmiah dalam menemukan konsep-konsep sain.  

 Pandangan sain sebagai sebuah proses kerja 

ilmuwan dalam menemukan konsep-konsep sains, 

menjadi rujukan pembelajaran sain dalam kurikulum 

2013. Pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 menjadi 

titik tolak utama yang harus diberikan dalam 

pembelajaran di sekolah.  Bertolak dari hal tersebut di 

atas, maka pembelajaran sain di sekolah lebih 

mengutamakan pendekatan proses penemuan konsep-

konsep dari pada memberikan informasi konsep-konsep 

sain pada siswa. Pendekatan saintifik tersebut, 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam berpikir ilmiah dan berpikir tingkat tingkat tinggi.  

Perencanaan pembelajaran yang baik, yang 

berorientasi pada karakteristik peserta didik, tujuan 

pembelajaran, konteks atau lingkungan peserta, dan 

dilandasi dengan pedogogik yang benar, akan 

menghasilkan pembelajaran sains yang baik pula. Oleh 

karena itu guru dalam merancang pembelajaran sain 

harus melibatkan komponen tersebut, agar tujuan 

pembelajran sain yang mengarah pada proses sain dapat 

berjalan dengan baik. Konteks pembelajaran yang 

dimaksud dalam hal ini adalah melibatkan perkembangan 

metode, strategi dan teknologi dalam pembelajaran.  

Beberapa para ahli telah banyak mengembangkan 

perencanaan pembelajaran dengan melibatkan hal 

tersebut, yang dikenal dengan pedogogical content 

knowledge (PCK). 

Pedagogical content knowledge pertama kali 

dikembangkan oleh Shulman pada tahun 1986, yang 

menggabungkan tiga komponen dalam peerencanaan 

pembelajaran yang menggabungkan komponen 

pemahaman tentang konten  (materi pembelajaran), 

pemahaman tentang karateristik siswa, dan pemahaman 

tentang strategi pembelajaran (Otto & Everett, 2013). 

Pada awalnya konsep PCK ini dikembangkan adalah 

untuk meningkatkan kemampuan guru (inservis training) 
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melalui proses pelatihan pengembangan profesionalisme 

guru. Perkembangan lebih lanjut, PCK bukan hanya 

untuk guru-guru yang sudah memiliki pengalaman 

mengajar, tetapi digunakan juga untuk calon guru atau 

guru pemula  (Alvarado et al., 2015). Park (2010) 

mengatakan bahwa PCK adalah merupakan salah satu 

jenis reformasi dalam pendidikan sains, sedangkan 

Hashweh (2005) menetapkan PCK sebagai salah satu 

komponen parameter kemampuan profesioanal guru.  

 Penguasaan konten merupakan komponen utama 

yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum 

merencanaan pembelajaran (Stump, 2001). Analisis 

konsep-konsep sain yang ada dalam materi pembelajaran 

perlu dilakukan terlebih dahulu, sebelum merancang 

pembelajaran. Tanpa penguasaan konsep yang baik, akan 

menghasilkan perencanaan pembelajaran yang kurang 

baik. Komponen berikutnya yang harus dikuasai guru 

adalah pemahaman guru tentang karakteritik siswa. 

Pemahamn yang dimaksud dalam hal ini adalah pemahan 

tentang pengetahuan awal siswa, lingkungan siswa 

belajar dan tingkat kognitif siswa. Komponen berikutnya 

adalah penguasaan guru tentang pedagogi, yaitu ilmu 

tentang pembelajaran. Penguasan ketiga komponen 

tersebut dipadukan dalam satu kesatuan dalam 

perencanaan pembelajaran. 

 Pembelajaran IPA di sekolah Menengah 

Pertama (SMP) seperti yang tertuang dalam kurikulum 

2013, merupakan pembelajaran sains terpadu, 

keterpaduan tersebut meliputi materi biologi, fisika dan 

kimia. Oleh karena itu dalam merencanakan 

pembelajaran sains di sekolah menengah harus bersifat 

integratif antara ketiga bidang tersebut. Sedangkan jika 

ditinjau pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 

2013 yaitu pendekatan saintifik,  mengandung makna 

bahwa pembelajaran sains di sekolah harus berorientasi 

pada proses sains, bukan semata-mata pada produk sains. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa calon guru IPA 

dalam mengembangkan perencanakan dan praktik 

pembelajaran IPA di sekolah.  

 Mahasiswa calon guru IPA di Program Studi 

Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Malang, telah 

dibekali tentang pengetahuan konten IPA terpadu melalui 

beberapa matakuliah yang meliputi matakuliah kimia, 

fisika dan biologi. Sedangkan bekal pedagogik diberikan 

dalam beberapa matakuliah kependidikan. Pada semester 

ke delapan mahasiswa mendapatkan matakuliah 

Kompetensi Pengalaman Lapangan (KPL), yang 

memberi kesempatan pada mahasiswa dalam merancang 

pembelajran IPA dan menerapkannya di sekolah secara 

langsung. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

dilakukan penerapan PCK untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa calon guru IPA dalam menyusun 

perencanaan dan praktikan pembelajaran IPA terpadu di 

SMP 

METODE 

Subyek penelitian terdiri dari 8 mahasiswa 

program studi pendidikan IPA yang akan melakukan 

praktik pengalaman lapangan di sekolah. Metode 

penelitian mengacu pada langkah-langah penelitian PCK 

yang dikembangkan oleh Park & Oliver (2008) yang 

terdiri dari tahapan : (a) observasi kelas, (2) interview, (3) 

penilaian lesson plan, (4) penilaian teman sejawat, (5) 

penilaian siswa, dan (6) refleksi guru. Dari ke enam 

langkah tersebut hanya langkah ke 5 tentang penliaian 

siswa yang tidak dilakukan.  

Dari ke enam langkah tersebut, kemudian 

diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Langkah-langkah penelitian yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa melakukan survey ke sekolah tempat 

pelaksanaan PPL. Mahasiswa melakukan pendataan 

kartakteristik siswa, ditinjau dari kemampuan 

akademiknya. Bahan ini digunakan sebagai bekal 

awal mahasiswa dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan karakter peserta didik. 

Berdiskusi dengan guru pamong, untuk menentukan 

materi apa yang akan digunakan dalam 

praktikmengajar.  

2. Mahasiswa secara berkelompok diminta untuk 

mengkaji keterkaitan antara antara kompetensi inti 

1,2,3 dan 4 dalam kurikulum 2013, sesuai dengan 

kompetensi dasar yang dipilih. Kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan tujuan dan indikator 

pembelajaran yang akan dicapai 

3. Mahasiswa membuat chapters desain, yaitu 

membuat analisis konsep-konsep penting penting 

dan keterkaitan antar konsep yang berhubungan 

dengan materi pada kompetensi dasar yang dipilih 

4. Mahasiswa secara berkelompok diminta membuat  

learning design, yaitu membuat langkah-langkah 

pembelajaran secara ringkas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

5. Mahasiswa diminta membuat perangkat 

pembelajaran (RPP, Hand Out, Media pembelajaran 

dan asesmen).  

6. Mahasiswa mempraktikan rancangan pembelajaran 

yang telah dibuat dalam bentuk kegiatan peer 

teaching. Setiap mahasiswa yang tampil 

mempraktikkan pembelajaran dilakukan penilaian 

oleh teman sejawat. Hasil penilaian teman sejawat 

dijadikan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan 

perencanaan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan berikut dibagi dalam : (1) pengenalan 

konteks pembelajaran,  (2) pendalaman kontent, (3) 

penyusuan rencana perangkat pembelajaran , dan (4) 

pelaksanaan pembelajaran 

 

Pengenalan Konteks Pembelajaran 

Pengenalan kontek pembelajaran yang dimaksud 

dalam hal ini adalah pengenalan karakter siswa, 

lingkungan belajar dan kemampuan awal siswa. 

Pengenalan konteks dilakukan dengan jalan, mahasiswa 

calon guru melakukan survey ke calon sekolah yang akan 

ditempati praktik pengalaman lapangan. Beberapa hal 

yang dilakukan mahasiswa dalam survey ini adalah: (1) 

sit in pembelajaran di kelas, (2) diskusi dengan calon 

guru pamong tentang karakteristik dan kemampuan awal 

siswa, materi yang akan dipraktikan,  dan (4)  survey 
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laboratorium IPA. Hasil survey lapangan digunakan 

sebagai bahan untuk menyusun rancangan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil survey tersebut, kemudian 

menyusun rancangan pembelajaran, yang hanya 

menekankan pada strategi dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Penilaian rancangan 

pembelajaran disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 1: Kesesuaian rancangan pembelajaran dengan 

konteks 

Komponen Kesesuaian 

rancangan pembelajaran terhadap  

% Tingkat 

kesesuaian 

- Kemampuan awal siswa 60 

Alat-alat laboratorium 85 

Media yang tersedia di kelas 

(LCD dan alat peraga) 

85 

 

Pemanfaatan konteks dalam menyusun rancangan 

pembelajaran yang  masih lemah adalah pada kesusaian 

rancangan pembelajaran dengan kemampuan awal siswa. 

Kelamahan yang sangat dominan terdapat pada 

rancangan kegiatan apersepsi siswa yang kurang 

memanfaatkan pengetahuan awal siswa, serta kelemahan 

pada penggalian kemampuan awal siswa.  Kondisi ini 

dapat dipahami, mengingat mahasiswa masih belum 

mempunyai pengalaman berinteraksi secara langsung 

dengan siswa, sehingga rancangan pembelajaran masih 

lebih banyak berbasis konten 

 

Analisis Konten 

Materi yang dipilih untuk racangan dan praktik 

pembelajaran adalah : (1) materi pokok Cahaya dan Alat 

optik, (2) Materi Pokok sistem ekskresi , dan (3) sistem 

transportasi dan sistem respirasi. Materi 1, 2 masing-

masing dibahas oleh 3 orang mahasiswa, sedangkan 

materi  ke 3 dibahas 2 orang mahasiswa 

Setiap kelompok melakukan analisis konten, yang 

diwujudkan dalam bentuk design chapter. Analisis 

konten menyangkut penentuan konsep-konsep utama, 

konsep penunjang dan konsep pendukung dari materi 

yang akan dibuat rancangan pembelajarannya. Konsep-

konsep tersebut kemudian disusun berdasarkan hirarki 

konsep dan keterkaitan antar konsep. Konsep-konsep 

yang sejajar diberi warna yang sama. Hasil penilai 

terhadap analisis konten adalah untuk 3 kelompok 

disajikan sebagai berikut 

Tabel 2: Hasil penilaian analisis konten 

Komponen % Tingkat 

kesesuaian 

Penentuan Hirarki konsep 75 

Keterkaitan antar konsep  80 

Ketepatan kata penghubung 

antar konsep 

80 

 

Analisis konten yang dilakukan secara 

berkelompok  memberikan hasil yang cukup baik. 

Hampir semua kelompok telah dapat melakukan analisis 

konten dengan baik. Dari ketiga komponen analisis 

konten, kelemahan masih terjadi pada penentuan hirarki 

konsep. 

Penyusunan Langkah-langkah pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis konteks dan konten, 

kemudian mahasiswa secara berkleompok menyusun 

langkah-langkah pembelajaran ayang akan dilakukan. 

Langkah-langkah pembelajaran ini berhubungan dengan 

strategi, media dan bahan ajar yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. Penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran dimulai dari analisis kompetensi, 

penentuan tujuan pembelajran, penyusunan indikator 

keberhasilan pembelajaran, penentuan strategi 

pembelajaran dan penentuan konsep utama yang akan 

dipilih sebagai langkah awal dalam pembelajaran 

Dari penentuan konsep awal yang dipilih, 

mahasiswa kemudian menentukan langkah-langkah 

pembelajaran selanjutnya, yang dimulai dari kegiatan 

pembuka (apersepsi), kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Masing-masing langkah mahasiswa menntukan media 

dan bahan ajar yang akan digunakan. Hasil penilain 

terhadap penyusunan langkah-langkah pembelajaran 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3: Hasil penilaian Langkah-langkah pembelajaran 

Kesusuaian Langkah 

pembelajaran dengan 

% Tingkat kesesuaian 

Kompetensi dasar 75 

Tujuan Pembelajaran  75 

Penentun konsep awal yang 

dipilih 

85 

Strategi pembelajaran 85 

Kegiatan pembuka 70 

Kegiatan inti 80 

Kegiatan penutup 80 

Media dan bahan ajar 75 

Asesmen pembelajaran 75 

 

Berdasarkan tabel tersebut, secara umum 

kemampuan mahasiswa dalam merancang langkah 

pembelajaran cukup baik. Kelamahan utama tterdapat 

pada rancangan kegiatan pembuka. Rancangan kegiatan 

pembuka masih beroirientasi pada penyampaian konten, 

masih belum menghubungkan antara pengetahuan awal 

yang dimiliki siswa dengan mnateri berikutnya 

 

Penyusunan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

Langkah berikutnya setelah mahasiswa melakukan 

analisis kontek, kontek dan pembuatan langkah-langkah 

pembelajran adalah penyusun Rancangan Pereencanaan 

Pemebalajaran (RPP) dan penyusunan bahan ajar.  

Rancangan pembelajaran pembelajaran  (RPP) disusun 

mengacu pada standar proses yang telah ditentutan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pembuatan 

RPP  dilakukan secara individu dengan sub pokok materi 

yang berbeda. Hasil penilaian RPP dan bahan ajaryang 

dihasilkan oleh masing-masing mahasiswa disajikan pada 

tabel berikut 

 

Tabel 4: Hasil Peneliaian RPP dan Bahan ajar 

Komponen Penilaian Skor rata-

rata 

Perumnusan Kompetensi Inti, 

Kompetentensi Dasar, dan indikator 

90 
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Perumusan Tujuan Pembelajaran 85 

Kegiatan Pembuka yag memotivasi 

siswa 

80 

Kegiatan inti yang mengarah 

pendekatan saintifik 

85 

Kegaiatan penutup  90 

Penjabaran Bahan ajar memadai dan 

kontektual 

85 

Kebenaran konsep materi Pembelajaran 95 

Kesesuaian asesmen dengan tujuan 

pembelajaran 

90 

 

 

Secara umum kemampuan mahasiswa sudah cukup baik 

dalam menyusun rancangan pembelajaran.  Tahapan 

presentasi yang dilakukan sebelumnya, sangat berdampak 

pada kualitas RPP dan bahan ajar yang disusun.  

Pada kegaitan pembuka, mahasiswa masih 

mengalami kelemahan dalam memotivasi siswa dan 

mengaitkan kemampuan awal siswa dengan materi yang 

akan diberikan berikut. Kegiatan pembuka masih disusun 

dalam normatif saja, seperti memberi salam, presensi 

siswa dan sedikit pertanyaan sebagai pengantar kegiatan 

pembuka. Kondisi tersebut disebabkan karena mahasiswa 

masih belum memiliki pengalaman secara nyata di 

lapangan, sehingga kurang kreatif dalam menyusun 

kegitan pembuka. Kegiatan pembuka meemagang 

peranan penting dalam pembelajaran, sehingga guru perlu 

mengeolola dengan baik kegiatan pembukaan 

pembelajaran (Liu, Peng, Wu, & Lin, 2009).  Sehingga 

mahasiswa calon guru perlu diberi  latihan untuk 

menyusun kegiatan pembuka yang dapat memotivasi dan 

mengaitkan kemampuan awal siswa dengan materi yang 

akan diberikan. 

Kebenaran konsep materi yang disusun mahasiswa 

sudah sangat baik, hampir semua mahasiswa dapat 

menuliskannya dengan benar.   Kebenaran konsep materi 

yang diajarkan merupkan hal yang mutlak, kesalahan 

konsep yang diberikan akan mengakibatkan miskonsepsi 

pada siswa, oleh karena itu guru harus memahami 

konsep-konsep materi secara benar (Voogt, Fisser, Pareja 

Roblin, Tondeur, & van Braak, 2013). Pola diskusi 

kelompok dalam analisis materi dan 

mempresentasikannya cukup efektif untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep. Kemampuan 

mahasiswa dalam mempresentasikan konsep dalam 

bentuk dalam berbagai bentuk presentasi menunjukkan 

tingkat pemahaman siswa terhdap konsep tersebut. 

Konsep yang dipahami dengan baik, akan dapat 

dipresentasikan dengan berbagai bentuk (Li & Arshad, 

2014) 

Penjabaran bahan ajar memadai dan konstektual 

cukup baik. Semua mahaiswa telahmenyusun bahan ajar 

sesuai kondisi lingkungan yang ada disekitar siswa. 

Peralatan laboratorium, dan alat peraga digunakan 

sebagai bahan penyusunan bahan ajar.  Pemberian 

kesempatan survey ke sekolah membawa dampak yang 

cukup baik pada hasil penyusunan bahan ajar yang 

dihasilkan. Pengenalan konteks sangat dibutuhkan dalam 

penyusnan bahan ajar, agar materi yang disajikan sedapat 

mungkin berada dalam lingkungan kehidupan siswa, 

sehingga siswa mudah memahaminya (De Regt & Dieks, 

2005). Kemampuan mahasiswa dalam menyusun bahan 

ajar sesuai dengan kontek  lingkungan siswa perlu 

dilatihkan, agar mahasiswa memiliki kreativitas dalam 

menyusun ajar, dan mampu menyesuaikannya dengan 

lingkungan sekitar siswa.  

 Penyusunan bahan ajar yang baik, akan 

membawa dampak pada tingkat pemahaman mahasiwa 

sebagai penyusunnya. Proses ini terjadi saat maahsiswa 

melakukan analisis kontent dan mendiskusikannya dalam 

kelompok. 

 

Praktik Pembelajaran Teman Sejawat (peer teaching) 

Praktik Pembelajaran teman sejawat dimaksudkna 

untuk memberi kesempatan mahasiswa mempraktikkan 

rancnagan pembelajaran, dan mendiskusikannya bersama 

dengan teman sejawat. Hasil penilaian terhadap praktik 

peer teaching disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 5: Penilaian peer teaching 

 Komponen Penilaian Skor rata-

rata 

Kegiatan membuka pembelajaran 80 

Metode yang digunakan membuat siswa 

aktif 

85 

Langkah pembelajaran membuat siswa 

aktif bepikir 

85 

Kebanaran penyampaian konsep materi 95 

Keefektifan pemanfaatan media 

pembelajaran 

80 

Pengorganisasian penyampaian materi 85 

Pengelolaan kelas 80 

Ketepatan waktu  90 

 

Secara umum mahasiswa dapat mempraktikkan 

pembelajaran dengan baik dihadapan teman sejawat. 

Kemampuan mahasiswa dalam kegiatan pembuka masih 

perlu ditingkatkan, agar kegiatan pembuka bisa menjadi 

pemicu siswa untuk dapat belajar dengan baik. 

Kemampauan mahasiswa dalam kegiatan pembuka belum 

nampak secara utuh, hal ini kemungkinan karena yang 

pembelajaran dilakukan pada teman sejawat, bukan pada 

siswa yang sebenarnya.  

Penggunaan media yang efketif masih perlu 

ditingkatkan, terutama penggunaan media yang berbasis 

ICT seperti video, animasi dan gambar. Kecenderungan 

mahasiswa banyak menghabiskan waktu untuk 

menampilkan media atau banyak memberi waktu pada 

siswa untuk berinteraksi dengan media, sehingga masih 

kurang efketif. Penggunaan media berbasis ICT tidak 

selamanya sesuai dengan pembelajaran, hal ini sangat 

tergantung pada kondisi siswa (de Koster, Kuiper, & 

Volman, 2012).  

Kemampuan mahasiswa dalam mengelola kelas 

masih belum terungkap dengan baik, masih terdapat 

keragu-raguan untuk meminta teman sejawat mengikuti 

instruksinya. Hal ini sangat wajar terjadi pada praktik 

peer teaching, kemampuan guru model tidak terekplorasi 

sepenuhnya.  
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SIMPULAN 

Simpulan 

Pembimbingan penyusunan rancangan 

pembelajaran dengan menggunakan PCK memberi dapat 

yang sangat baik pada kualitas penyusunan rancangan 

pembalajaran. Beberapa dampak dari penggunakan PCK 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis  

konteks menjadi terlatih, pengelanal terhadap 

sekolah dan karakteristik siswa secara riil membawa 

dampak pada kualitias penyusunan rancangan 

permbelajaran.  

2. Analisis kontent atau mater memberi dampak pada 

penguasaan mahasiswa terhadap materi yang adan 

dibelajarkan pada siswa. Mahasiswa yang awalnya 

belum menguasai materi dengan, menjadi lebih 

memahami setelah melakukan nalaisis kontent dan 

ketekaitan antara satu konsep dengan konsep yang 

lain.  

3. Pemahaman mahasiswa terhadap kontek dan konten 

pembelajaran memberi dampak yang sangat baik 

pada rancangan pelaksanaan pembealajaran (RPP) 

dan bahan ajar.  RPP dan bahan ajar yang disusun 

memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan 

karakteristik peserta didik 

4. Praktik pembelajaran teman sejawat (peer teaching) 

yang dilanjutkan dengan refleksi pembelajaran 

memberi pengalaman berharga bagi mahasiswa 

sebelum melakukan pembelajaran di sekolah. 

 

Saran 

Beberapa hal yang dapat disarankan dalam 

penyusunan rancangan pembelajaran dengan 

menggunakan PCK adalah pada pemberian waktu yang 

cukup mahasiswa calon guru untuk mengadakan 

pengenalan kontek melalui  survey lapangan sebelum 

menyusun rancangan pembelajaran. Pelaksaan surver 

perlu didampingi oleh dosen pembimbing agar fokus 

survey mahasiswa lebih terarah. Hasil survey akan lebih 

baik jika dilanjutkan dengan diskusi antar kelompok 

bersama guru dan dosen pembimbing lapangan. Hasil 

survey akan sangat berpengaruh pada kualitas rancangan 

pembelajaran yang disusun mahasiswa 
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